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PENDAHULUAN
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Tingkat Kepadatan Penduduk

Kota Palembang terletak di 
Provinsi Sumatera Selatan 
dengan luas kota sebesar 400,2 
km2. Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 
penduduk Kota Palembang 
tercatat 1.843.783 jiwa.  

1.843.783Jiwa

Islam
84,74%

Hindu
2,08%

Budha
7,63%

Kristen
4,00%

Katholik
1,55%

Pada tahun 2020 tingkat kepadatan penduduk 
Kota Palembang adalah 4.609 jiwa/km2 

Dinas Kesehatan

Peningkatan jumlah penduduk juga diiringi 
dengan adanya tingkat kematian. Pada tahun 
2019 tercatat ada 4.344 jumlah kematian di Kota 
Palembang.

Tingkat Kematian

Indikator kematian

Angka kematian bayi

Angka kematian balita

Angka kematian ibu

Umur harapan hidup

Pandemic Covid-19

Adanya pandemic covid-19 yang terjadi sejak 
bulan maret 2020 juga berdampak pada 
meningkatnya jumlah kematian di Kota Palembang.

297Meninggal
21/01
2021

Badan Pusat Statistik

Tabel Angka Kematian Kasar

Rumah Persemayaman

Pada tahun 2021 
Terdapat 2 rumah 
persemayaman 
yang ada di Kota 
P a l e m b a n g .

Rumah Duka Charitas

Rumah Duka Nirvana

Latar Belakang & Fenomena

Keterbatasan & Alih Fungsi Lahan

Ÿ G u b e r n u r  S u m s e l , 
Herman Deru yang dikutip 
dari sumeks.co (2020), 
mengatakan bahwa lahan 
pemakaman d i  Ko ta 
Palembang yang ada saat 
ini sebagian besar sudah 
padat.

Ÿ Alih fungsi lahan 
masih kerap ditemui 
h a l  i t u l a h  y a n g 
m e n y e b a b k a n 
Pemkot Palembang 
melarang adanya 
alih fungsi lahan 
berlebih.

Ÿ Terdapat 17 t i t ik 
l o k a s i  Te m p a t 
Pemakaman Umum 
(TPU). Dari ke-17 
lokasi TPU tersebut, 
rata-rata TPU sudah 
terisi sekitar 95% 
- 97%. 

Peta Sebaran Titik TPU

17
Titik TPU Padat

Tidak Layak

PENDAHULUAN

Tabel Kapasitas Ruang Persemayaman
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Peningkatan Jumlah Penduduk

RENSTRA Kota Palembang
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Healing Environtment 
Architecture

Permasalahan & Pendekatan Ide Solusi
PENDAHULUAN

Data Primer
Ÿ Observasi
Ÿ Wawancara
Ÿ Dokumentasi

Data Sekunder
Ÿ RTRW Kota Palembang
Ÿ PERDA Kota Palembang
Ÿ Literatur, Buku, Internet

ME
TO
DE

Alur Permasalahan Fungsional Pendekatan Ide Solusi

PERANCANGAN 
RUMAH DUKA 
d a n  T A M A N 
P E M A KA M A N

M e w a d a h i 
keg ia tan  pasca 
kematian.

Aspek
Ÿ Sirkulasi
Ÿ Kebisingan
Ÿ Penghawaan
Ÿ Pencahayaan

Fungsi & Fasilitas
Ÿ Rumah Duka
Ÿ Taman Pemakaman
Ÿ Krematorium
Ÿ Rumah Abu
Ÿ Foodmart
Ÿ Penginapan
Ÿ Kantor Marketing

RUMUSAN MASALAH

4

Terjadinya peningkatan 
kepadatan penduduk 
pada setiap tahunnya.

KEPADATAN PENDUDUK LAHAN

Adanya keterbatasan 
serta alih fungsi lahan.

RUMAH PERSEMAYAMAN

K a p a s i t a s  r u a n g 
persemayaman yang 
ada saat  in i  masih 
kurang memadai.

Meningkatnya jumlah 
penduduk juga diiringi 
dengan meningkatnya 
jumlah kematian.

TINGKAT KEMATIAN

Tempat pemakaman 
umum sudah mulai 
padat dan tidak layak.

TPU

Masyarakat saat ini 
c e n d e r u n g 
menginginkan sesuatu 
yang sederhana, cepat, 
dan tidak ribet (one stop 
service).

PERILAKU MASYARAKAT

Pandemi yang terjadi 
m e n g a k i b a t k a n 
menambahnya tingkat 
kematian.

COVID-19
Dibutuhkannya wadah 
baru untuk mengatasi 
permasalahan terkait 
penanganan jenazah 
dan fasilitas layanan 
kematian.

Badan Pusat Statisktik

Badan Pusat Statisktik

Dinas Kesehatan

https://kumparan.com/urbanid
https://sumeks.co/

http://pustaka.unpad.ac.id/

Ketua DPJPP
RENSTRA Kota Palembang

Data dan Analisa pribadi

Bagaimana rancangan Rumah Duka dan Taman 
Pemakaman dapat mengatasi isu terkait keterbatasan 
lahan pemakaman dan dapat mewadahi serta 
memfasilitasi acara yang dilakukan untuk orang yang 
sudah meninggal dengan menggunakan pendekatan 
Healing Environtment Architecture.

©UKDW



Alur Permasalahan Arsitektural

A d a n y a  b e b e r a p a 
aktivitas dan kegiatan 
yang berbeda.

AKTIVITAS

Adanya sebuah tradisi 
d a n  b u d a y a  y a n g 
berbeda-beda dalam 
proses pemakaman.

SOSIAL

Pengunjung

Pelayat Pengelola

M e n g o n t r o l  p o l a 
k e g i a t a n  d e n g a n 
m e n g o p t i m a l k a n 
aspek-aspek kenyamanan 
pada bangunan.

F a k t o r  p s i k o l o g i s 
m e m p e n g a r u h i 
keluarga yang sedang 
berkabung (berduka).

PSIKOLOGIS

T a t a 
ruang 
l u a r

T a t a 
ruang 
dalam

HEALING ENVIRONTMENT

Mendesa i n  bangunan  dengan 
menggunakan pendekatan:

HEALING ENVIRONTMENT 
ARCHITECTURE.

KENYAMANAN

PencahayaanSirkulasi

Penghawaan Kebisingan

(Berdasarkan pola aktivitas serta kondisi pengguna yang melakukan kegiatan didalamnya).

Healing garden
Ÿ Landscape

Tata caraBentuk

Pengelompokan lahan 
pemakaman menurut 
agama dan di sesuaikan 
dengan kaedah atau 
t a t a  c a r a  m a s i n g -
masing agama.

B a n g u n a n  d a p a t 
m e n j a d i  m e d i a 
penyembuhan.

Jenazah

5

Permasalahan Arsitektural
PENDAHULUAN
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KONSEP

29

ADAPTASI HEALING
ENVIRONTMENT

Ÿ Aspek indera
Ÿ Aspek alam

KONSEP MAKRO

Ÿ Zoning
Ÿ Akses & Sirkulasi
Ÿ Lansekap & Vegetasi

KONSEP MIKRO

Ÿ Ruang
Ÿ Pemakaman
Ÿ Utilitas
Ÿ Material & Struktur©UKDW



Ide Awal
KONSEP

Apek indera

30

Adaptasi Pendekatan
Healing Environtment.

Warna

Putih

Ungu

Biru

Orange

Bersih & Suci.

Rasa tenang, 
Penyembuhan 

Kenyamanan, keceriaan 
menyembuhkan depresi.

Keakraban, rasa aman, 
menstimulasi imunitas.

Kolumbarium, ruang duka, 
ruang jenazah,  ruang 
ibadah.  

Ruang keluarga, ruang 
krematorium,aula.

Ruang duka, lobby.

R u a n g  k e l u a r g a ,  
lobby, penginapan.

Pencahayaan

Mengoptimalkan pencahayaan alami yang cukup karena cahaya 
matahari merupakan pusat kesehatan. Secara siologis sinar matahari 
mempercepat eliminasi racun.

Pengaturan kebisingan

R
u
a
n
g
 D

a
la

m Penggunaan material reduksi akustika, 
digunakan pada ruangan-ruangan yang 
membutuhkan suasana hening dan ruangan 
yang berpotensi memiliki tingkat kebisingan 
tinggi. (Ruang duka, ruang keluarga, aula, 
tempat ibadah).

R
u
a
n
g
 L

u
a
r Ÿ Menghindari peletakan ruang yang 

membutuhkan suasana hening dari 
sumber kebisingan.

Ÿ Membuat kolam air mancur untuk 
memberi suasana tenang.

Ÿ Menambahkah barrier alami berupa 
vegetasi guna mereduksi kebisingan.

Glasswool

Penghawaan

Aroma/Bau

Menggunakan sistem cros ventilation agar 
penyebaran udara lebih baik.

Mengoptimalkan Indera Penciuman dengan 
menggunakan tumbuhan yang berbau harum 
namun dapat mempengaruhi proses penyembuhan.

Mengoptimalkan bukaan pada bangunan agar udara tidak 
mengendap, guna meminimalisir kelembaban didalam 
ruangan.

Apek Alam

Lansekap & Healing garden

Ÿ Membuat taman sebagai area rekreasi  ruang komunal untuk 
ber interaksi sosial.

Ÿ Vegetasi dalam ruangan dapat mengurangi stress dan perasaan 
tidak nyaman.

Ÿ Memberi tanaman/vegetasi yang dapat mempengaruhi proses 
penyembuhan.

R
u

a
n

g
 D

a
la

m
R

u
a

n
g

 L
u

a
r

Bergamoot
Ÿ meredakan stress.

Pepermint
Ÿ m e n i n g k a t k a n 

kesehatan mental.
Ÿ Menambah energi.

Lavender
Ÿ meredakan stress.

Tea tree
Ÿ m e n i n g k a t k a n 

kekuatan imunitas 
tubuh. 

Lidah mertua
Ÿ Mengurangi polusi 

dalam ruang.

Peace lily
Ÿ M e n g h i l a n g k a n 

bakteri diudara.

Gerber daisy
Ÿ M e n y e r a p  g a s 

beracun.(diletakan di 
dekat toilet/ kamar 
mandi)

View

Memberi bukaan atau 
d i n d i n g  k a c a  p a d a 
b a n g u n a n ,  a g a r 
pengguna dapat melihat 
view diluar dan tidak 
m e r a s a  s e p e r t i 
terpenjara.

Memberi bukaan pada atap(sky 
light), dinding/jendela kaca dan 
dinding roster untuk memasukan 
pencahayaan alami dan memberi 
kesan yang berbeda pada 
ruangan.

Skylight

Kaca

Roster

Bukaan

U

Tekstur

Menggunakan tanaman dan material-material bertekstur yang 
dapat merangsang halus dan tidak mudah melukai pengguna 
dan juga dapat memberi peran untuk membuat ruang terasa 

©UKDW



Ide Awal - Makro
KONSEP

Zoning Akses dan Sirkulasi

Area Rumah Duka
Ÿ Lobby
Ÿ Ruang persemayaman
Ÿ Ruang keluarga
Ÿ Ruang jenazah
Ÿ Aula

Area Krematorium
Ÿ Ruang oven
Ÿ Ruang tunggu
Ÿ Ruang pengemasan abu

Area Kolumbarium
Ÿ Ruang Persemayaman abu
Ÿ Area ritual

Area Pengelola
Ÿ Kantor manager
Ÿ Ruang administrasi
Ÿ Ruang CCTV
Ÿ Pos satpam

Area Penunjang
Ÿ Penginapan
Ÿ Toko bunga
Ÿ Minimarket
Ÿ Ruang ibadah

31

P i n t u  m a s u k  k e n d a r a a n
pengunjung.

P i n t u  k e l u a r  k e n d a r a a n
pengunjung.

Pintu keluar & masuk  kendaraan 
pengelola dan jenazah.

Drop off pengunjung

Parkiran pengunjung

Parkiran pengelola

Drop off / pintuk masuk jenazah

Jalan kendaraan pengunjung

Jalan kendaraan pengelola & jenazah

Sirkulasi kendaraan pengunjung

Sirkulasi kendaraan pengelola & 
jenazah.

Sirkulasi Pengunjung (dapat diakses 
pengelola).

Sirkulasi Jenazah

Ÿ Pintu keluar masuk kendaraan pengunjung dibedakan 
untuk mengoptimalkan sirkulasi kendaraan.

Sirkulasi kendaraan jenazah dan pengeloa 
memiliki pintu keluar masuk yang berbeda dari 
kendaraan pengunjung karena bersifat privat.

Ÿ Sirkulasi jenazah dibedakan dengan jalur pengguna lain 
dan hanya bisa diakses oleh orang tertentu.

Ÿ Pe le takan bangunan d ibedakan 
berdasarkan sifat, fungsi, dan aktitas 
yang ada pada bangunan.

Ÿ Bangunan krematorium diletakan 
berjauhan  untuk meminimalis ir 
kebisingan dan thermal yang masuk ke 
bangunan utama.

Ÿ Taman pemakaman tidak berada dekat 
dengan sungai, agar mengurangi 
potensi mencemari sungai.

Menerapkan pola sirkulasi 
campuran radial dan linear 
guna meningkatkan esiensi 
t e r k a i t  a k s e s i b i l i t a s 
pengguna/pengunjung.

Area Krematorium

U

Area Rumah Duka

Parkiran Pengelola

Area Pengelola

Area Taman Pemakaman

Parkiran Pengunjung

Area Penunjang

Area Kolumbarium

©UKDW



KONSEP

32

Lansekap & Vegetasi

Dalam prinsip healing 
environment Nourishing 
A l l  t h e  S e n s e  d a n 
Connection to Nature, 
v e g e t a s i  y a n g 
mempunyai manfaat 
kesehatan dan berbau 
h a r u m  d a p a t 
mengoptimalkan indera 
penciuman serta dapat 
mengurangi stres. Asoka

Kamboja

Vegetasi dalam mendukung 
proses penyembuhan

Lavender Bergamot

Peppermint Tea tree

Vegetasi sebagai 
Barier & Reduktor

Palm Tanjung

Kiara
Payung

Cemara
Kipas

Contoh penerapan
Tanaman peneduh

Tanaman aromatik

Rumput jepang

Air mancur

Grass block

Tanaman visual

Area terbuka dengan kolam air mancur yang memberikan 
suara gemericik dan tanaman aromatik guna dapat 
menstimulasikan ketenangan psikologis bagi para 
pengguna khususnya para keluarga duka.

U

Grass Block

Rumput Gajah

Aspal Parkir

Rumput Jepang

Lubang biopori untuk meningkatkan 
daya resap tanah.  

Mengisi lubang dengan 
sampah organik untuk 
diurai oleh cacing, 
k e m u a d i a n  j a l a n 
cacing menjadi pori 
resapan air.

Sampah
organik

Jalan akar/
cacing

Vegetasi berupa 
tanaman pada site 
yang memberikan 
efek visual yang 
sejuk dan nyaman 
serta berpengaruh 
positif pada proses 
penyembuhan.

Ide Awal - Makro

Seluruh tanaman menggunakan media 
tanah, untuk tanaman yang berada di dalam 
ruang menggunakan vas/pot sebagai wadah.

Tempat duduk

©UKDW



Ÿ Penggunaan glasswool pada 
a t a p  d a n  d i n d i n g  g u n a 
mereduksi kebisingan yang 
dihasilkan dari hujan dan ruang 
yang berada disebelah.

Ÿ Dinding kaca juga dapat 
memantulkan suara dari luar 
ruang.

Ÿ Lantai dilapisi dengan karpet tile 
untuk mereduksi suara dari 
langkah kaki.

Kebisingan

Glasswool

+

Kaca

+

KONSEP
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Konsep Ruang Duka

Tanaman

Kaca

Meja keluarga

Area dekorasi

Kursi tamu

Peti jenazah

Panggung

Ide Awal - Mikro

Keluarga Duka Tamu Duka Jenazah

Berdasarkan aspek-aspek Healing Environtment.

Indera :

Pencahayaan

Ÿ Material kaca supaya cahaya alami dapat 
masuk dan ruang terasa lebih luas.

Ÿ Menggunakan lampu indirect suasana 
menjadi lebih hangat dan nyaman.

Warna

Biru
Rasa tenang, Penyembuhan 
emosional.

Putih Bersih dan Suci

Penghawaan

Ÿ Memberi angin-angin berupa 
jendela bouven pada bagian 
atas untuk celah masuk udara 
alami.

Ÿ Menggunakan exhaust fan pada 
plafon untuk menyedot udara 
panas dan mengurangi bau 
pada ruang.

Teksture

Ÿ Menggunakan material kayu pada 
furniture dan perabot untuk memberikan 
kesan hangat dan memasukan nuansa 
alam ke dalam ruang.

Aroma

Ÿ Memberikan tanaman aromatik seperti 
lavender, peace lily, chamomile, lidah 
mertua untuk meningkatkan kenyamanan 
ruang.

Ÿ Menggunakan vas dan pot 
sebagai media tanam.

Alam :

View

Ÿ Memberikan view berupa taman diluar 
ruangan dan dapat dilihat dari dinding 
kaca supaya pengguna tidak merasa 
seperti terpenjara.

Ÿ Taman yang berada diluar juga berfungsi 
sebagai ruang berinteraksi untuk sosial.

Ÿ Meja keluarga digunakan untuk menerima tamu dan meletakan 
kotak sumbangan.

Ÿ Panggung menjadi tempat untuk pemain musik dan juga 
pemuka agama untuk khotbah atau berceramah.

©UKDW



Ÿ Penggunaan glasswool pada 
a t a p  d a n  d i n d i n g  g u n a 
mereduksi kebisingan yang 
dihasilkan dari hujan dan ruang 
yang berada disebelah.

Ÿ Memberi barier alami berupa 
vegetasi diluar ruangan.

Kebisingan

Glasswool

KONSEP
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Konsep Ruang Keluarga

Ide Awal - Mikro

Keluarga Duka

Berdasarkan aspek-aspek Healing Environtment.

Indera :

Pencahayaan

Ÿ Penggunaan jendela kaca dan roster 
berfungsi untuk memasukan pencahayaan 
alami.

Ÿ Menggunakan lampu indirect agar 
membuat ruang istirahat menjadi lebih 
nyaman.

Warna

Ungu Rasa aman dan akrab.

Oranye
Nyaman, ceria, dan 
menyembuhkan depresi. 

Penghawaan

Ÿ Jendela dan roster sebagai jalur 
sirkulasi udara alami.

Ÿ Menggunakan exhaust fan pada 
plafon untuk menyedot udara 
panas dan mengurangi bau 
tidak sedap pada ruang.

Teksture

Ÿ Menggunakan material kayu pada 
furniture dan perabot untuk memberikan 
kesan hangat dan memasukan nuansa 
alam ke dalam ruang.

Aroma

Ÿ Memberikan tanaman peace lilly pada 
ruangan sebagai aromatik alami diletakan 
dekat dengan jendela supaya dapat 
menyerap thermal yang masuk melalui 
cahaya matahari.

Ÿ Menggunakan vas dan pot sebagai media 
tanam.

Alam :

View

Ÿ Memberikan view berupa taman diluar 
ruangan dan dapat dilihat jendela agar 
pengguna tidak merasa bosan.

Ÿ Ruangan ini berada dekat dengan ruang duka dan merupakan 
ruang privat yang hanya bisa diakses oleh keluarga duka.

Ÿ Ruang keluarga berfungsi sebagai ruang transit keluarga duka 
yang dilengkapi fasilitas untuk beristirahat.

Ÿ Diberi kamar mandi pada ruang keluarga agar keluarga duka 
dapat mandi dan BAK/BAB tanpa harus keluar dari ruang duka.

Kamar mandi

Lemari

Tempat tidur

Tanaman

Sofa dan meja

Jendela
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Ÿ Barier alami berupa vegetasi untuk 
mereduksi keluar masuknya suara bising.

Kebisingan

KONSEP
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Konsep Krematorium

Ide Awal - Mikro

Keluarga Duka Tamu Duka Jenazah

Berdasarkan aspek-aspek Healing Environtment.

Indera :

Pencahayaan

Ÿ Ruang terbuka menjadikan pencahayaan 
alami dapat merata, namun tetap 
memberikan tritisan yang cukup pnjang 
dan bar ier  berupa vegetas i  untuk 
menghindari pencahayaan berlebih dan 
juga membatasi thermal yang masuk.

Warna

Ungu Rasa aman dan akrab.

Penghawaan

Ÿ Penghawaan alami sangat maksimal 
karena berada diruang terbuka.

Ÿ Batu bata roster dan vegetasi sebagai 
reduktor untuk angin yang kencang.

Ÿ Pada oven kremasi menggunakan exhaust 
dan blower khusus untuk meminimalisir 
thermal dan asal yang keluar.

Teksture

Ÿ Batu bata ekspose dan tanaman dapat 
m e r a n g s a n g  i n d e r a  p e r a b a  d a n 
memberikan nuansa alami dan natural .

Aroma

Ÿ Memberikan tanaman jenis lavender dan 
kamboja guna memberi efek kenyamanan 
melalui indera penciuman dan juga visual.

Ÿ Media tanam diatas rumput 
langsung ketanah dengan 
pembatas.

Alam :

View & Lansekap

Ÿ Memberikan view berupa taman dan 
tanaman, selain memberikan efek visual 
juga dapat menjadi  tempat untuk 
menghilangkan rasa bosan atau jenuh 
karena menunggu hasil kremasi.

Ÿ Berkonsep terbuka.
Ÿ Area krematorium diletakan tidak dekat dengan ruangan 

karena thermal yang dihasilkan berpotensi mengganggu 
kenyamanan ruang lain.

Ÿ Meja persembahan digunakan untuk meletakkan persembahan 
dan atribut lain sebagai penghormatan terakhir pada jenazah.

Kursi tunggu

Tempat jenazah

Tanaman

Ruang ovenMeja persembahan

Pengelola

Natural dan nyamanBata
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Ÿ Barier alami berupa vegetasi untuk 
mereduksi keluar masuknya suara bising.

Ÿ Glasswool pada plafon untuk mereduksi 
suara dari hujan.

Kebisingan

KONSEP
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Konsep Kolumbarium

Ide Awal - Mikro

Berdasarkan aspek-aspek Healing Environtment.

Indera :

Pencahayaan

Ÿ Kaca dan batu bata roster sebagai media 
untuk memasukan pencahayaan alami ke 
dalam ruang.

Warna

Penghawaan

Ÿ Menggunakan roster pada dinding 
bangunan untuk guna memasukan 
pencahayaan alami.

Ÿ Memberikan bukaan atau angin-angin 
pada bagian atas bangunan untuk sirkulasi 
udara.

Teksture

Ÿ Beton ekspose menjadi memberikan tekstur 
halus yang dapat merangsang indra 
peraba dan membuat ruangan terasa lebih 
sejuk.

Aroma

Alam :

View

Ÿ Memberikan akses ke alam melalui indra 
pengelihatan dengan memberikan kaca 
pada dinding sehingga suasana didalam 
menjadi lebih luas.Ÿ Kotak abu dibagi menjadi dua tipe single dan couple.

Ÿ Memberikan kursi-kursi panjang untuk pengunjung supaya 
terasa lebih luas dan bisa digunakan untuk doa bersama tanpa 
harus berdiri.

Pengunjung Pengelola

Tempat duduk

Laci abu

Tanaman

Kaca

Tampat duduk

Tempat bunga

Putih Bersih dan Suci

Ÿ Meletakan tanaman didekat sumber 
cahaya untuk mengurangi thermal yang 
masuk.

Roster

Ÿ Memberikan tanaman jenis peace lily dan 
l idah mertua untuk meningkatkan 
kenyamanan ruang karena dap mereduksi 
udara dan juga sebagai aromatik ruang.

Ÿ Menggunakanpot sebagai media 
tanam.

Single Couple

©UKDW



KONSEP

37

Konsep Pemakaman

Ide Awal - Mikro

Single burial Double burial

1m 1m 0,5m 1m

2m 2m

Moslem Garden Christian Garden Universal Garden

Vegetasi sebagai pembatas antar kluster 
taman pemakaman supaya memberi 
kesan luas.

U
Simbolisasi dari lima rukun islam.
Ÿ Syahadat
Ÿ Shalat
Ÿ Zakat
Ÿ Puasa
Ÿ Haji

Mengadaptasi simbol atau 
ornamen-ornamen yang 
dapat memperkuat identitas 
dan jadi pembatas antar 
kluster makam.

Jalan Peziarah

Memberikan air 
mancur sebagai 
simbol lingga yoni 
dan bunga teratai 
melambangkan 
kemurnian dan 
kesucian.

M e m b e r i k a n  f a s i l i t a s 
pendukung berupa toilet.

Universal Garden

Christian Garden

Moslem Garden

Toilet

M e l e t a k a n 
o rnamen  a tau 
s imbo l - s imbo l 
yang dekat dan 
melambangkan 
uma t  k r i s t i an i 
seperti salib dan 
merpati.

Pengunjung Pengelola
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U

Pemanfaatan kembali air 
bekas untuk keperluan 
s e h a r i - h a r i  s e p e r t i 
meny i r am  t aman  dan 
ush ing  k lose t .  Un tuk 
menjaga kondisi air tanah, 
sebagian air bekas yang 
sudah di treatment kembali 
diresapkan ke dalam tanah.

PDAM

Kloset

Wastafel

Floor Drain

DapurGrease Trap

Grit Chamber

Primary TankSand lter
Recycling

Tank

Sumur
Resapan

Efuent
Tank

Chlorination
Tank

Final Primary
Tank

Rotor DiscDiresapkan
ke tanah

Menyiram tanaman
& Flushing kloset

Air Bekas

S
e
w

e
g
e
 Tre

a
tm

e
n
t P

la
n
t (S

TP
)

Air Bersih

Sumur

Pompa airPompa air

Ground Water Tank

Water
Tank

Bangunan

PDAM

Sumur

Water Tank

Ground Water Tank
Pompa Air

Sistem Jaringan Listrik

U

PDAM

Solar Array

DC Current

Battery

Inverter
Charge

Controller

DC Current AC Current
AC Loads

Solarsuryaindonesia.com

Solar Panel

Battery

Energi yang
didapat

Energi yang
didistribusikan

Berdasarkan hasil analisa, kawasan site memiliki intensitas 
pencahayaan matahari yang optimal, ini menjadi potensi yang baik 
untuk memanfaatkan matahari sebagai sumber listrik. Selain itu 
sistem ini juga hemat energi dan ramah lingkungan.

Energi diserap 

Cahaya masuk

Menggunakan panel  surya jenis 
transculent photovoltaic yang juga bisa 
berperan sebagai skylight.

Area hijau juga dapat dijadikan tempat 
panel surya.

Ide Awal - Mikro
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Konsep Material

Pemilihan material juga berperan penting dalam mengoptimalkan indera peraba dengan menggunakan 
material-material bertekstur halus dan tidak mudah melukai pengguna dan juga dapat memberi peran untuk 
membuat ruang terasa lebih nyaman.

MATERIAL DINDING

MATERIAL ATAP

Genteng BetonPanel Surya Galvalum

Batu bata Kaca Roster Beton

Keramik Batu alam Glasswool

MATERIAL LANTAI

Keramik Kayu

Karpet Batu sikat Grassblock RumputBeton

Konsep Struktur

STRUKTUR ATAS

STRUKTUR TENGAH

Batu bata

Struktur kolom dan balok 
menggunakan  be ton 
bertulang.

STRUKTUR BAWAH

Batu kali Footplat

Baja Beton

Baja Kayu

Penggunaan s is tem s t ruktur 
f o o t p l a t e  d a n  b a t u  k a l i 
mempertimbangkan kondisi tanah 
di site yang berada dekat dengan 
kawasan pertanian  sehingga 
dibutuhkan struktur yang kuat.

Struktur atas bangunan 
menggunakan baja 
dan beton, karena 
pengapl ikas iannya 
yang mudah dan juga 
tidak mudah berjamur.

Pertimbangan :

Ÿ Aman dari bahan beracun

Ÿ Tahan lama

Ÿ Ramah lingkungan

Ÿ Mudah dibersihkan

Ÿ Menyerap panas

Ÿ Tidak mudah berjamur

Pertimbangan :

Ÿ Nyaman

Ÿ Tahan lama

Ÿ Ramah lingkungan

Ÿ Menyerap bising

Ÿ Mengalirkan udara

Ÿ Mudah dibersihkan

Pertimbangan :

Ÿ Aman dari bahan 
beracun

Ÿ Tidak licin

Ÿ Menyerap air

Ÿ Menyerap debu

Ÿ Mudah dibersihkan

Ÿ Berpori

Ide Awal - Mikro
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